Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

Morphological Characteristics of Coral Reefs in the Marine Waters of
South Buton Regency

Kusrini*, La Aba!, Jumiati!, Neneng Nurdianingsih
1Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah Buton, Baubau, Indonesia;

Article History

Received : April 17", 2026
Revised : April 27™, 2026
Accepted : May 08™, 2026

Abstract: Coral reef ecosystems represent one of the most diverse marine
systems and play a fundamental role in maintaining the ecological stability of
coastal environments. Despite their importance, detailed information on coral
species composition and morphological characteristics in many Indonesian
coastal areas remains limited, including in the Bahari waters of Sampolawa
District, South Buton Regency. This study aimed to examine coral species
composition, analyze their distribution across different substrate types, and
interpret the ecological implications of their morphological characteristics. Field
Universitas Muhammadiyah surveys using a descriptive—exploratory approach. Data were collected through
Buton, Baubau; the Line Intercept Transect (LIT) method along a 50 m transect line in shallow
email: intertidal waters. Coral colonies intersecting the transect were documented and
laabarazak 1980@gmail.com identified based on morphological traits using the Coral Finder Toolkit Indo-
Pacific 3.0. The results recorded a total of 10 coral species belonging to five
families: Acroporidae (50%), Agariciidae (20%), and Fungiidae, Leptastreidae,
and Merulinidae (each 10%). Species distribution varied across substrate types,
with rocky sand supporting the highest species richness (70%), followed by sandy
substrates (50%), while seagrass—sand substrates supported only a limited number
of species (10%). The dominance of branching corals, particularly from the genus
Acropora, indicates environmental conditions characterized by high light
availability and relatively stable substrates, while the occurrence of solitary forms
such as Fungia reflects adaptive strategies to unstable sedimentary environments.
These findings highlight a clear relationship between coral morphology, substrate
stability, and environmental dynamics in intertidal reef systems. This study
provides baseline ecological information on coral composition and morphology
in the Bahari coastal waters and emphasizes the importance of substrate
characteristics in shaping coral community structure. The results can support
future coastal management and coral reef conservation strategies in South Buton
Regency.
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Pendahuluan (Kurniawansyah et al., 2023). Kejernihan kolom

air yang mampu mencapai dasar perairan

Perairan Bahari merupakan salah satu
kawasan ekosistem pesisir tropis yang terletak
di Pulau Buton, Kabupaten Buton Selatan.
Secara geografis wilayah ini berhubungan
langsung dengan Selat Buton di bagian selatan
dan barat, Laut Banda di bagian timur, serta
dataran tinggi Pulau Buton di bagian utara.
Kondisi  geomorfologi kawasan tersebut
membentuk teluk semi-tertutup yang berfungsi
sebagai sistem perairan dangkal tropis dengan
tingkat produktivitas biologis yang relatif tinggi
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mencerminkan kualitas lingkungan yang baik
sehingga memungkinkan penetrasi cahaya
berlangsung secara optimal (Rahardian et al.,
2022). Kondisi perairan yang jernih tersebut
selanjutnya ~ mendukung  keberlangsungan
berbagai komunitas biota laut, baik organisme
bentik maupun nektonik (Hendarto & Yuniwati,
2024; Kolinug et al., 2024). Selain itu,
keberadaan makrozoobentos seperti gastropoda
dan  bivalvia  pada substrat  pesisir
mengindikasikan tingginya keanekaragaman
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organisme di kawasan tersebut (Nugroho &
Putri, 2024) Secara keseluruhan, keberadaan
berbagai organisme tersebut menunjukkan
bahwa kawasan pesisir memiliki potensi
keanekaragaman hayati yang tinggi dan masih
didukung oleh kondisi lingkungan yang relatif
baik (Martuti et al., 2026).

Terumbu karang merupakan salah satu
komponen utama penyusun ekosistem pesisir
tropis yang berperan penting sebagai habitat
bagi berbagai organisme laut serta mendukung
keanekaragaman hayati yang tinggi dan
penyediaan jasa ekosistem bagi masyarakat
pesisir (Eddy et al., 2021). termasuk dalam
filum Cnidaria, kelas Anthozoa, dan ordo
Scleractinia (Shinzato & Yoshioka, 2024).
Struktur terumbu karang terbentuk melalui
proses akumulasi kalsium karbonat (CaCOs3)
yang dihasilkan oleh koloni organisme karang
pembentuk terumbu (Wang et al., 2021) yang
termasuk dalam filum Cnidaria, kelas Anthozoa,
dan ordo Scleractinia (Daly et al.,, 2007).
Pembentukan kerangka karang merupakan hasil
proses biomineralisasi yang melibatkan aktivitas
seluler serta matriks organik dalam jaringan
karang (Ganot et al., 2022). Pembentukan dan
pertumbuhan terumbu karang selanjutnya
didukung oleh hubungan simbiosis mutualistik
antara  karang dan alga  fotosintetik
zooxanthellae yang berperan dalam
menyediakan energi bagi pertumbuhan karang
sekaligus  meningkatkan  laju  kalsifikasi
(Lajeunesse et al., 2018). Secara biologis,
anggota filum Cnidaria memiliki karakteristik
berupa sel penyengat (knidosit) yang
mengandung nematosista dan berfungsi dalam
mekanisme pertahanan diri serta penangkapan
mangsa (Kayal et al., 2013; Karabulut et al.,
2022). Kompleksitas struktur terumbu karang
meningkatkan  heterogenitas  habitat yang
berperan dalam menyediakan ruang
perlindungan, area hidup, serta lokasi
reproduksi bagi berbagai organisme laut,
sehingga berkontribusi terhadap tingginya
produktivitas dan keanekaragaman ekosistem
(Oh et al., 2025).

Wilayah pesisir Indonesia berada dalam
kawasan Segitiga Terumbu Karang (Coral
Triangle) yang dikenal sebagai pusat
keanekaragaman hayati laut global. Kawasan ini
memiliki kekayaan spesies karang yang sangat
tinggi serta mendukung keberagaman biota laut
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yang berasosiasi di dalamnya (J E N Veron et
al., 2009). Ekosistem terumbu karang
menyediakan berbagai jasa ekosistem penting,
termasuk peningkatan produktivitas perikanan,
perlindungan pantai dari abrasi dan gelombang,
serta dukungan terhadap ekonomi masyarakat
pesisir (Woodhead et al., 2019).

Ekosistem terumbu karang tidak hanya
memiliki nilai ekologis yang penting, tetapi juga
menyediakan berbagai jasa ekosistem bagi
masyarakat pesisir, seperti meningkatkan
produktivitas perikanan, menopang kegiatan
ekonomi lokal, serta melindungi wilayah pantai
dari abrasi dan energi gelombang laut (Spalding
et al.,, 2017;(Woodhead et al., 2019). Koloni
karang memiliki variasi morfologi yang
beragam seperti branching, massive, tabulate,
foliose, encrusting, dan digitate yang digunakan
sebagai dasar klasifikasi bentuk pertumbuhan
karang (Pilly et al., 2024) dan secara umum
dikelompokkan menjadi karang Acropora dan
non-Acropora berdasarkan karakter
morfologinya (Ussi et al., 2024). Variasi
morfologi koloni karang berperan dalam
membentuk  kompleksitas  habitat  serta
memengaruhi dinamika komunitas organisme
laut yang berasosiasi dengan ekosistem terumbu
karang (Graham et al., 2020). Selain itu,
Ekosistem terumbu karang dikenal sebagai
hotspot keanekaragaman hayati yang mampu
menopang berbagai organisme laut, termasuk
ikan dan biota asosiasi lainnya (Eddy et al.,
2021;Voolstra et al., 2023).

Informasi ilmiah mengenai komposisi
jenis dan karakter morfologi koloni karang di
Indonesia masih terbatas, dan kajian spesifik
pada wilayah pesisir tertentu seperti Pulau
Buton juga masih jarang dilaporkan (Pratomo et
al.,, 2022). Sebagian besar penelitian terumbu
karang lebih banyak menitikberatkan pada
analisis tutupan karang dan kondisi kesehatan
ekosistem secara umum, sementara kajian yang
secara spesifik mengidentifikasi jenis karang
berdasarkan karakter morfologi koloni masih
terbatas dan belum banyak dilaporkan (Giyanto
et al, 2023; Yulianda & Mazaya, 2021).
Keterbatasan data tersebut menyebabkan belum
tersedianya informasi dasar yang memadai
mengenai struktur keanekaragaman karang di
kawasan ini. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan  kebaruan dalam  penyajian
informasi ilmiah mengenai komposisi jenis serta
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karakteristik morfologi koloni karang di
perairan Bahari Kabupaten Buton Selatan. Data
yang dihasilkan diharapkan dapat memperkaya
informasi mengenai keanekaragaman terumbu
karang di wilayah pesisir Pulau Buton serta
menjadi dasar dalam upaya pengelolaan dan
konservasi ekosistem pesisir secara
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis terumbu karang
yang termasuk dalam kelas Anthozoa di
perairan Bahari Kabupaten Buton Selatan
berdasarkan karakter morfologi koloni serta
mendeskripsikan karakteristik morfologis setiap
jenis yang ditemukan.

Bahan dan Metode

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei hingga Agustus 2024 di perairan Bahari,
Kecamatan Sampolawa, Kabupaten Buton
Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif eksploratif melalui metode survei
lapangan untuk mengidentifikasi jenis-jenis
karang berdasarkan karakter morfologi koloni
yang ditemukan pada lokasi penelitian.
Pendekatan deskriptif eksploratif dalam kajian
ekologi laut banyak digunakan untuk
memperoleh  informasi awal  mengenai
komposisi spesies serta karakteristik komunitas
organisme pada suatu ekosistem (Urbina-
Barreto et al., 2021). Metode ini memungkinkan
peneliti  untuk  mendeskripsikan  variasi
morfologi koloni karang serta distribusi spesies
pada berbagai tipe substrat habitat di wilayah
penelitian (Fan et al., 2024)

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  komunitas terumbu karang yang
terdapat pada ekosistem perairan Bahari,

Kecamatan Sampolawa, Kabupaten Buton
Selatan. Populasi tersebut mencakup seluruh
koloni karang yang termasuk dalam kelas
Anthozoa yang tumbuh pada substrat dasar
perairan di lokasi penelitian. Sampel penelitian
berupa koloni karang yang berada di sepanjang
garis transek pengamatan dengan panjang
transek 50 m yang dipasang pada zona perairan
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dangkal dengan kedalaman sekitar 50 cm.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling. Variabel penelitian
terdiri atas variabel utama berupa komposisi
jenis karang, serta variabel pendukung berupa
tipe substrat habitat dan parameter lingkungan
perairan, seperti suhu dan kondisi kimia
perairan.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi beberapa
tahapan yaitu persiapan, pengambilan data
lapangan, identifikasi spesies, serta pengolahan
data. Tahap persiapan meliputi penentuan lokasi
penelitian, studi literatur mengenai metode
survei terumbu karang, serta persiapan alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian. Tahap
pengambilan data dilakukan menggunakan
metode Line Intercept Transect (LIT) dengan
cara membentangkan transek sepanjang 50 m
pada area terumbu karang di perairan dangkal
dengan kedalaman sekitar 50 cm. Transek
diletakkan sejajar dengan garis pantai pada area
yang memiliki komunitas karang. Setiap koloni
karang yang berada tepat di sepanjang garis
transek  diamati dan  didokumentasikan
menggunakan kamera untuk memperoleh data
visual. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan
pengamatan terhadap tipe substrat tempat
karang tumbuh serta pengukuran parameter
lingkungan perairan seperti suhu dan kondisi
kimia perairan menggunakan termometer dan
indikator universal.

Identifikasi dan Analisis Data

Identifikasi  jenis karang dilakukan
berdasarkan karakteristik morfologi koloni
menggunakan panduan Coral Finder Toolkit
Indo-Pacific 3.0 yang dikembangkan untuk
membantu proses identifikasi karang di kawasan
Indo-Pasifik (Kelley & Knowles, 2016).
Karakter morfologi yang diamati meliputi
bentuk koloni, struktur percabangan, bentuk
koralit, serta karakteristik permukaan koloni
karang. Data yang diperoleh kemudian
ditabulasi dalam bentuk tabel yang memuat
pengelompokan berdasarkan nama ilmiah pada
tingkat famili, genus, dan spesies serta tipe
substrat tempat karang ditemukan. Selanjutnya
data  dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan komposisi spesies karang dan
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distribusinya pada tipe substrat habitat di lokasi
penelitian.

Alat penelitian ini meliputi alat tulis,
kamera, tali rafia, roll meter, termometer, dan
indikator universal, sedangkan bahan yang
digunakan berupa air laut sebagai media
penyimpanan sementara sampel serta koloni
karang yang ditemukan pada lokasi penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Komposisi Jenis dan Distribusi
Berdasarkan Substrat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekosistem terumbu karang di perairan Bahari,
Kabupaten Buton Selatan, memiliki komposisi
jenis yang terdiri atas 10 spesies karang keras
(Anthozoa) yang tergolong ke dalam lima
famili, yaitu  Acroporidae,  Agariciidae,

Karang

Fungiidae, Leptastreidae, dan Merulinidae.
Spesies-spesies  tersebut  ditemukan pada
beberapa tipe substrat utama, yaitu pasir, pasir
berbatu, dan pasir berlamun di zona intertidal.

Distribusi spesies karang menunjukkan
adanya perbedaan yang jelas pada setiap tipe
substrat. Substrat pasir berbatu memiliki jumlah
spesies tertinggi, yaitu 7 spesies (£70%), diikuti
oleh substrat pasir sebanyak 5 spesies,
sedangkan substrat pasir berlamun hanya
ditemukan 1 spesies. Tingginya jumlah spesies
pada substrat pasir berbatu menunjukkan bahwa
tipe substrat ini menyediakan kondisi yang lebih
stabil bagi proses penempelan larva karang dan
perkembangan koloni baru (Januar et al., 2023).
Stabilitas substrat merupakan faktor penting
yang mempengaruhi keberhasilan rekrutmen
larva dalam ekosistem terumbu karang (Januar
et al., 2023;Verboom & Hoeksema, 2023).

Tabel 1. Komposisi Jenis Terumbu Karang (Kelas Anthozoa) di Perairan Bahari Kabupaten Buton Selatan

No  Famili Jenis Pasir Pasir berbatu Pasir berlamun
1 Acroporidae Acropora aspera - + -
Acropora gemmifera - - +
Acropora donei + - -
Acropora palifera + - -
Acropora nobilis - + -
2 Agariciidae Gardineroseris planulata  + + -
Coeloseris sp. - + -
3 Fungiidae Fungia sp. + + -
4 Leptastreidae Leptastrea purpurea - + -
5 Merulinidae Merulina scabricula + + -

Keterangan: (+) ditemukan; (-) tidak ditemukan

Sebaliknya, substrat pasir murni memiliki
tingkat stabilitas yang lebih rendah sehingga
hanya dapat dihuni oleh spesies tertentu yang
memiliki kemampuan adaptasi terhadap kondisi
sedimen yang dinamis. Salah satu contoh adalah
karang dari famili Fungiidae (Fungia sp.) yang
memiliki kemampuan hidup bebas (free-living)
dan tidak bergantung pada substrat keras
(Hoeksema et al., 2021). Bentuk koloni yang
menyerupai cakram memungkinkan karang ini
berpindah secara pasif mengikuti arus dan
gelombang, sehingga dapat menghindari
penimbunan sedimen (Hoeksema et al., 2021).

Keberadaan karang pada substrat pasir
berlamun juga menunjukkan adanya interaksi
ekologis antara ekosistem terumbu karang dan
padang lamun. Padang lamun berperan sebagai
perangkap  sedimen serta  meningkatkan
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stabilitas substrat, sehingga mendukung proses
penempelan larva karang dan perkembangan
koloni (Alamsyah et al., 2022). Hubungan
ekologis ini umum ditemukan pada ekosistem
pesisir tropis, di mana kedua ekosistem saling
berkontribusi  dalam  menjaga  stabilitas
lingkungan perairan (Alamsyah et al., 2022).
Secara umum, komposisi famili yang
ditemukan pada penelitian ini menunjukkan
kemiripan dengan struktur komunitas terumbu
karang di wilayah Indo-Pasifik, yang umumnya
didominasi oleh kelompok Acroporidae dan
Merulinidae serta beberapa famili lain yang
umum dijumpai di kawasan tersebut (Ribas-
deulofeu et al., 2021;Lincoln et al., 2022;
Gonzalez- et al., 2023). Namun demikian,
jumlah spesies yang ditemukan relatif lebih
rendah  dibandingkan  kawasan  dengan
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kompleksitas habitat yang lebih tinggi, karena
keanekaragaman organisme terumbu karang
cenderung meningkat seiring meningkatnya
kompleksitas struktur habitat (Fukunaga et al.,
2020). Kondisi ini diduga berkaitan dengan
karakteristik zona intertidal yang mengalami
fluktuasi suhu, paparan udara saat surut, serta
tekanan hidrodinamika yang lebih tinggi
dibandingkan zona terumbu yang lebih dalam
(Schoepf et al., 2020).
Karakteristik  Morfologi dan
Adaptasi Ekologis
Famili Acroporidae

Famili Acroporidae yang diwakili oleh
genus Acropora menunjukkan tipe morfologi
bercabang dengan variasi bentuk pertumbuhan
seperti arboresen, korimbosa, dan kapitosa
(Candri et al., 2022);(John E. N. Veron et al.,
2025). Struktur percabangan yang kompleks
meningkatkan luas permukaan koloni, sehingga
mendukung efisiensi fotosintesis zooxanthellae
sebagai sumber energi utama bagi karang
(Schmidt-roach et al., 2020). Dominansi
morfologi bercabang pada lokasi penelitian
menunjukkan  adanya adaptasi  terhadap
lingkungan perairan dangkal dengan intensitas
cahaya tinggi. Selain itu, bentuk percabangan
memungkinkan karang tumbuh cepat dan
bersaing dalam memperebutkan ruang. Pada
penelitian ini, spesies Acropora umumnya

Karang

ditemukan pada substrat pasir berbatu, yang
menunjukkan bahwa stabilitas substrat berperan
penting dalam menopang

bercabang (Januar et al., 2023).

struktur koloni

Gambar 1. Famili Acroporidae: a) Acropora aspera,
b) Acropora gemmifera; c) Acropora donie; d)
Acropora perifera; ¢) Acropora nobillis.

591

Famili Agariciidae

Famili Agariciidae, seperti
Gardineroseris planulata dan Coeloseris sp.,
menunjukkan morfologi koloni yang cenderung
laminar hingga masif dengan permukaan yang
keras dan menyebar mengikuti substrat. Bentuk
pertumbuhan ini  memungkinkan distribusi
cahaya yang merata pada permukaan koloni
serta meningkatkan efisiensi fotosintesis pada
kondisi cahaya yang bervariasi. Selain itu,
struktur koloni yang relatif rendah dan melebar
memberikan ketahanan yang lebih baik terhadap
tekanan hidrodinamika dibandingkan bentuk
bercabang. Distribusi kelompok ini pada

substrat pasir dan pasir berbatu menunjukkan
fleksibilitas adaptasi terhadap kondisi substrat
dengan tingkat stabilitas sedang (Candri et al.,
2022).

) s
Gambar 2. Famili Agariciidae: a. Gardineroseris
planulata; b. Coeloseries sp.

Famili Fungiidae

Famili Fungiidae yang diwakili oleh
Fungia sp. memiliki morfologi soliter berbentuk
cakram dan tidak membentuk koloni permanen.
Karang ini bersifat free-living, sehingga tidak
memerlukan substrat keras untuk melekat
(Hoeksema et al., 2021). Kemampuan hidup
bebas ini merupakan bentuk adaptasi terhadap

lingkungan  berpasir yang tidak stabil.
Pergerakan pasif akibat arus dan gelombang
memungkinkan karang menghindari

penimbunan sedimen serta mempertahankan
posisi yang optimal untuk memperoleh cahaya
(Hoeksema et al, 2021); (Verboom &
Hoeksema, 2023).
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Gambar 3. Famili Fungidae: Fungia sp.

Famili Leptastreidae

Leptastrea purpurea menunjukkan tipe
morfologi encrusting yang menyebar mengikuti
permukaan substrat. Bentuk ini memungkinkan
koloni melekat kuat pada substrat keras dan
meningkatkan ketahanan terhadap gangguan
fisik seperti gelombang. Secara ekologis, tipe
pertumbuhan ini mencerminkan strategi adaptasi
terhadap kondisi lingkungan dengan tekanan
hidrodinamika tinggi serta kompetisi ruang yang
intens (Alamsyah et al., 2022;Arrigoni, 2023).

i

- 4. Famili Leptasgéidaé; Leptastrea

Gambar
purpurea
Famili Merulinidae
Merulina  scabricula  menunjukkan
morfologi masif hingga laminar dengan struktur
koloni menyerupai lembaran. Bentuk ini

memungkinkan distribusi energi yang efisien
serta meningkatkan ketahanan terhadap tekanan
lingkungan. Namun demikian, pada beberapa
koloni ditemukan indikasi kerusakan fisik dan
gejala pemutihan (bleaching), yang diduga
berkaitan dengan fluktuasi suhu serta paparan
energi gelombang di zona intertidal (Schoepf et
al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun memiliki struktur yang relatif kuat,
karang masif tetap rentan terhadap perubahan
kondisi lingkungan.
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Gambar 4. Famili Marulinidae: Merulina scabricula
Sintesis Ekologis dan Implikasi

Secara keseluruhan, variasi tipe morfologi
karang yang ditemukan pada penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara
bentuk pertumbuhan koloni dengan kondisi
lingkungan, terutama tipe substrat dan dinamika
perairan.  Karang  bercabang  cenderung
berkembang pada substrat stabil, sedangkan
karang soliter menunjukkan adaptasi terhadap
substrat yang tidak stabil. Keanekaragaman
morfologi ini berperan dalam meningkatkan
kompleksitas habitat, yang pada akhirnya
mendukung keberadaan berbagai organisme
asosiasi seperti ikan karang, invertebrata bentik,
dan mikroorganisme (Alamsyah et al., 2022).
Namun, kondisi zona intertidal yang dinamis

juga  menyebabkan  keterbatasan  dalam
keanekaragaman spesies serta meningkatkan
kerentanan terhadap tekanan lingkungan.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa
pengelolaan ekosistem terumbu karang di
wilayah Bahari perlu mempertimbangkan
kondisi substrat, stabilitas lingkungan, serta
potensi tekanan seperti perubahan suhu dan
hidrodinamika yang dapat mempengaruhi
keberlanjutan ekosistem terumbu karang (Ribas-
deulofeu et al., 2021).

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 10
spesies karang keras (Anthozoa) yang tergolong
ke dalam lima famili di perairan Bahari,
Kabupaten Buton Selatan, dengan dominansi
famili Acroporidae sebesar 50%. Distribusi
spesies menunjukkan bahwa substrat pasir
berbatu merupakan habitat utama yang
mendukung keberadaan sebagian besar spesies
(£70%), menegaskan pentingnya stabilitas
substrat dalam menentukan pola distribusi
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karang pada zona intertidal. Variasi morfologi
koloni karang yang ditemukan, meliputi bentuk
bercabang, masif, encrusting, dan soliter,
mencerminkan strategi adaptasi yang berbeda
terhadap kondisi lingkungan setempat, terutama
terkait stabilitas substrat dan dinamika perairan.
Temuan ini menunjukkan bahwa struktur
komunitas karang di lokasi penelitian lebih
dipengaruhi oleh faktor fisik lingkungan
dibandingkan kompleksitas habitat biologis.
Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
informasi dasar mengenai hubungan antara
morfologi karang, tipe substrat, dan kondisi
lingkungan di perairan Bahari. Informasi
tersebut dapat menjadi dasar ilmiah dalam
pengelolaan dan konservasi ekosistem terumbu
karang, khususnya pada wilayah pesisir dengan
karakteristik intertidal yang dinamis.
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